BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Temuan Penelitian
4.1.1  Deskripsi Data
Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa yang menjadi anggota
KOPMA Bumi Siliwangi Universitas Pendidikan Indonesia angkatan
2018, 2019, dan 2020. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak
921 mahasiswa dan sebanyak 280 mahasiswa dijadikan sebagai sampel.
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel independen yang diduga
dapat mempengaruhi partisipasi anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI.
Variabel independen itu ialah pengetahuan koperasi (Xi), kualitas
pelayanan (Xz), dan motivasi berkoperasi (X3).
4.1.2  Deskripsi Responden Menurut Angkatan
Dalam penelitian ini melibatkan mahasiswa yang menjadi anggota
KOPMA Bumi Siliwangi Universitas Pendidikan Indonesia angkatan
2018, 2019, dan 2020 sebanyak 921 mahasiswa dan sebanyak 280
mahasiswa dijadikan sebagai sampel.
Tabel 4.1
Deskripsi Responden Menurut Angkatan

Tahun Jumlah Persentase
No ) Sampel
Angkatan Populasi (%)
1. 2018 197 Mahasiswa 60 Mahasiswa 21%
2. 2019 458 Mahasiswa 139 Mahasiswa 50%
3. 2020 266 Mahasiswa 81 Mahasiswa 29%
Jumlah 921 Mahasiswa 280 Mahasiswa 100%

Sumber: lampiran 5 diolah
Berdasarkan Tabel 4.1 yang berkaitan dengan responden dapat

digambarkan juga dalam bentuk diagram seperti berikut ini.
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Jumlah Responden Menurut Angkatan
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Gambar 4.1
Persebaran anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI
Sumber: lampiran 5 diolah
Berdasarkan Tabel 4.1 serta Diagram 4.3 diatas dapat diketahui
bahwa jumlah persentase angkatan 2018 sebesar 21%, angkatan 2019
sebesar 50%, dan angkatan 2020 sebesar 29%. Proses pengumpulan
data dilakukan secara online melalui media Google Formulir, alasan
dipilihnya Google Formulir sebagai media mengisi angket karena
kondisi yang tidak memungkinkan untuk bertemu langsung dengan
responden akibat masih ditengah pandemi Covid-19.
4.1.3  Deskripsi Variabel Penelitian
Deskripsi hasil penelitian ini berdasar pada hasil perhitungan
jawaban responden yang telah terkumpul. Pada penelitian ini terdapat
empat variabel diantaranya, partisipasi anggota KOPMA, pengetahuan
koperasi, kualitas pelayanan , motivasi berkoperasi. Adapun deskripsi
data yang peneliti sajikan diantaranya mean, median, modus, standar
deviasi, tabel distribusi frekuensi dan tabel distribusi kategori masing-
masing variabel, serta kategori masing-asing indikator setiap variabel.
Berikut ini adalah penjelasan tentang deskripsi masing-masing variabel

penelitian.
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4.1.3.1 Deskripsi Variabel Pengetahuan Koperasi
Hasil penelitian deskripsi variabel pengetahuan koperasi diukur
dengan kuesioner dengan jumlah 15 item pernyataan, yang diisi oleh
280 anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI Angkatan 2018, 2019, dan
2020. Dari hasil analisis data diperoleh hasil sebagai berikut.
Tabel 4.2

Deskripsi Variabel Pengetahuan Koperasi

Max Min Mean Median Modus S.td'.
Deviation
75 39 62,68 63 61 7,376

Sumber: lampiran 10 diolah

Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner
terhadap 280 mahasiswa, variabel pengetahuan koperasi memiliki
nilai maksimum 4575, nilai minimum 39, Mean 62,68, Median 63,
Modus 61, dan Standar Deviasi 7,376.

Kecenderungan variabel pengetahuan koperasi dapat diketahui
dengan menentukan nilai minimal dan nilai maksimal, rata-rata
teoritis serta simpangan baku teoritis berikut ini adalah rumus

perhitungannya.

(skor minimal + skor maksimal)
2

M = Rata-rata teoritis =

(Skor maksimal - skor minimal)
6

o = Simpangan Baku teoritis =

Ketentuan dari kecenderungan variabel pengetahuan koperasi

adalah sebagai berikut.

X > (u+ 1,00) = Tinggi
(L-1,060)<X<(n+1,06) = Moderat/Sedang
X< (u-1,00) = Rendah

Berikut ini adalah hasil perhitungan kecenderungan variabel
pengetahuan koperasi dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.3
Kategori Variabel Pengetahuan Koperasi

Kategori  Rentang  Frekuensi Persentase

Tinggi > 63 136 48,57
Sedang 51-63 126 45,00
Rendah <51 18 6,43

Sumber: lampiran 11 diolah

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukan bahwa mahasiswa Universitas
Pendidikan Indonesia angkatan 2018, 2019, dan 2020 memiliki
pengetahuan yang tinggi dengan jumlah persentase 48,57%. Hal ini
menunjukan bahwa secara umum mahasiswa telah memiliki
pengetahuan yang baik berkaitan dengan pemahaman tentang
koperasi, manfaat koperasi, hak dan kewajiban anggota serta koperasi,
dan prinsip koperasi.

Tabel 4. 4

Skor Variabel Pengetahuan Koperasi Per-Indikator
Total  Skor Rata-

No Indikator Skor Rata Kategori
1 Pemahaman tentang koperasi  10.507 37,5 Sedang
2 Manfaat koperasi 1.272 4,5 Tinggi
3 Hak dan kewajiban koperasi ~ 2.216 7,9 Tinggi
4 Prinsip koperasi 3.556 12,7 Tinggi

Sumber: lampiran 11 diolah

Berdasarkan Tabel 4.4 memperlihatkan indikator variabel
pengetahuan koperasi yaitu pemahaman tentang koperasi tergolong
pada kategori sedang, sedangkan indikator manfaat koperasi, hak dan
kewajiban koperasi, dan prinsip koperasi tergolong pada kategori
tinggi. Ini artinya mahasiswa masih ada yang belum mengetahui hal
yang berkaitan dengan konsep koperasi, sebagian besar mahasiswa
telah mengetahui manfaat dari koperasi, hak dan kewajiban koperasi,

dan prinsip dari koperasi.
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Berikut ini penjelasan lebih lanjut mengenai pengetahuan
koperasi yang dimiliki anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI
Angkatan 2018, 2019, dan 2020, yaitu:

a. Pemahaman tentang koperasi
Indikator pemahaman tentang koperasi pada variabel
pengetahuan koperasi anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI

Angkatan 2018, 2019, dan 2020 berada pada kategori sedang,

dengan total skor 10.507 serta dengan rata-rata skor 37,5. Hal ini

menandakan bahwa pengetahuan koperasi mahasiswa berkaitan
dengan pemahaman tentang koperasi masih belum begitu
menguasai. Sebagian besar mahasiswa belum mengetahui konsep
umum koperasi, terutama program kerja pengurus KOPMA Bumi
Siliwangi UPI serta Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah
Tangga KOPMA Bumi Siliwangi UPI.
b. Manfaat koperasi
Indikator manfaat koperasi pada variabel pengetahuan

koperasi anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI Angkatan 2018,

2019, dan 2020 berada pada kategori tinggi, dengan skor total

1.272 serta dengan rata-rata skor 4,5. Hal ini menandakan bahwa

pengetahuan koperasi mahasiswa berkaitan dengan manfaat

koperasi telah menguasai. Sebagian besar mahasiswa mengetahui
bahwa KOPMA Bumi Siliwangi UPI mempunyai manfaat untuk
menyejahtersakan anggota pada khususnya dan masyarakat
sekitar pada umumnya.
c. Hak dan kewajiban koperasi
Indikator hak dan kewajiban koperasi pada variabel
pengetahuan koperasi anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI

Angkatan 2018, 2019, dan 2020 berada pada kategori tinggi,

dengan skor total 2.216 serta dengan rata-rata skor 7,9. Hal ini

menandakan bahwa pengetahuan koperasi mahasiswa berkaitan
dengan hak dan kewajiban koperasi telah menguasai. Sebagian

besar mahasiswa mengetahui bahwa KOPMA Bumi Siliwangi
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UPI mempunyai kewajiban untuk memberikan sisa hasil usaha
kepada anggota setiap tahunnya dan anggota juga telah
mengetahui  kewajibannya sebagai anggota untuk selalu
membayar simpanan wajib setiap bulan.
d. Prinsip koperasi
Indikator prinsip koperasi pada variabel pengetahuan
koperasi anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI Angkatan 2018,
2019, dan 2020 berada pada kategori tinggi, dengan skor total
3.556 serta dengan rata-rata skor 12,7. Hal ini menandakan bahwa
pengetahuan koperasi mahasiswa berkaitan dengan prinsip
koperasi telah menguasai. Sebagian besar mahasiswa mengetahui
beberapa prinsip koperasi diantaranya pengelolaan koperasi
dilakukan secara demokratis, pendidikan koperasi, dan pembagian
sisa hasil usaha dilakukan dengan adil sebanding dengan besarnya
jasa usaha setiap anggota koperasi.
4.1.3.2 Deskripsi Variabel Kualitas Pelayanan
Hasil penelitian deskripsi variabel kualitas pelayanan diukur
dengan kuesioner dengan jumlah 12 item pernyataan, yang diisi oleh
280 anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI Angkatan 2018, 2019, dan
2020. Dari hasil analisis data diperoleh hasil sebagai berikut.
Tabel 4.5

Deskripsi Variabel Kualitas Pelayanan

Max Min Mean Median  Modus S.td'.
Deviation
60 36 52,81 53 60 5,929

Sumber: lampiran 10 diolah

Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner
terhadap 280 mahasiswa, variabel kualitas pelayanan memiliki nilai
maksimum 55, nilai minimum 33, Mean 48,54, Median 49, Modus 55,
dan Standar Deviasi 5,476.
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Kecenderungan variabel kualitas pelayanan dapat diketahui
dengan menentukan nilai minimal dan nilai maksimal, rata-rata
teoritis serta simpangan baku teoritis berikut ini adalah rumus

perhitungannya.

(skor minimal + skor maksimal)
2

M = Rata-rata teoritis =

(Skor maksimal - skor minimal)
6

Ketentuan dari kecenderungan variabel kualitas pelayanan adalah

o = Simpangan Baku teoritis =

sebagai berikut.

X > (u+1,00) = Tinggi
(L-1,060)<X<(n+1,06) = Moderat/Sedang
X< (K-1,00) = Rendah

Berikut ini adalah hasil perhitungan kecenderungan variabel
kualitas pelayanan dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4. 6

Kategori Variabel Kualitas Pelayanan

Kategori Rentang Frekuensi Persentase

Tinggi >52 149 53,21
Sedang  44-52 118 42,14
Rendah <44 13 4,64

Sumber: lampiran 11 diolah

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukan bahwa pelayanan KOPMA
Bumi Siliwangi UPI secara umum memiliki kualitas yang tinggi
dengan jumlah frekuensi 149 dan persentase 53,21%. Hal ini
menunjukan bahwa secara umum penilaian mahasiswa terhadap
pelayanan KOPMA Bumi Siliwangi UPI secara umum sangat baik

dan memuaskan.
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Tabel 4.7
Skor Variabel Kualitas Pelayanan Per-Indikator
No Indikator Skor Total SkORE aFt{; ta- Kategori
1 Kehandalan 2.473 8,8 Sedang
2 Daya tanggap 3.651 13,0 Sedang
3 Keterjaminan 3.643 13,0 Sedang
4 Empati 2.529 9,0 Tinggi
5 Keberwujudan fisik 2.496 8,9 Tinggi

Sumber: lampiran 11 diolah

Berdasarkan Tabel 4.7 memperlihatkan indikator variabel kualitas
pelayanan  yaitu kehandalan, daya tanggap, dan Kketerjaminan
tergolong pada kategori sedang, sedangkan indikator empati, dan
keberwujudan fisik tergolong pada kategori tinggi. Ini artinya
mahasiswa masih merasa kehandalan dan daya tanggap dalam hal
pelayanan yang diberikan KOPMA Bumi Siliwangi UPI dirasakan
cukup memuaskan, sebagian besar ~mahasiswa merasakan
keterjaminan, empati, dan keberwujudan fisik dalam hal pelayanan
yang diberikan KOPMA Bumi Siliwangi UPI memuaskan.

Berikut ini penjelasan lebih lanjut mengenai kualitas pelayanan
yang dirasakan anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI Angkatan
2018, 2019, dan 2020, yaitu:

a. Kehandalan
Indikator kehandalan pada variabel kualitas pelayanan yang

dirasakan anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI Angkatan 2018,

2019, dan 2020 berada pada kategori sedang, dengan skor total

2.474 serta dengan rata-rata skor 8,8. Hal ini menandakan bahwa

kualitas pelayanan yang dirasakan mahasiswa berkaitan dengan

kehandalan cukup memuaskan. Sebagian besar mahasiswa
merasakan kurang puas terhadap pelayanan karyawan KOPMA

Bumi Siliwangi UPI dalam merespon pembeli dengan cepat dan

melayani pembeli dengan teliti.
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b. Daya tanggap
Indikator daya tanggap pada variabel kualitas pelayanan yang
dirasakan anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI Angkatan 2018,
2019, dan 2020 berada pada kategori sedang, dengan skor total
3.651 serta dengan rata-rata skor 13,0. Hal ini menandakan bahwa
kualitas pelayanan yang dirasakan mahasiswa berkaitan dengan
daya tanggap cukup memuaskan. Sebagian mahasiswa merasa
cukup puas terhadap respon karyawan KOPMA Bumi Siliwangi
UPI dalam menangani keluhan, ketelitian dan kesigapan
karyawan ketika melayani.

c. Keterjaminan

Indikator keterjaminan pada variabel kualitas pelayanan

yang dirasakan anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI Angkatan
2018, 2019, dan 2020 berada pada kategori sedang, dengan skor
total 3.651 serta dengan rata-rata skor 13,0. Hal ini menandakan
bahwa kualitas pelayanan yang dirasakan mahasiswa berkaitan
dengan keterjaminan cukup memuaskan. Sebagian mahasiswa
merasa cukup puas terhadap respon karyawan KOPMA Bumi
Siliwangi UPI dalam memberikan informasi terkait barang yang
dijualnya, dan kualitas barang yang dijualnya.

d. Empati

Indikator empati pada variabel kualitas pelayanan yang

dirasakan anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI Angkatan 2018,
2019, dan 2020 berada pada kategori tinggi, dengan skor total
2.529 serta dengan rata-rata skor 9,0. Hal ini menandakan bahwa
kualitas pelayanan yang dirasakan mahasiswa berkaitan dengan
empati sangat memuaskan. Mahasiswa menilai karyawan
KOPMA Bumi Siliwangi UPI menggunakan bahasa yang sopan

dan bersikap ramah.
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e. Keberwujudan fisik
Indikator keberwujudan fisik pada variabel kualitas
pelayanan yang dirasakan anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI
Angkatan 2018, 2019, dan 2020 berada pada kategori sedang,
dengan skor total 2.496 serta dengan rata-rata skor 8,9. Hal ini
menandakan bahwa kualitas pelayanan yang dirasakan
mahasiswa berkaitan dengan keberwujudan fisik sangat
memuaskan. Mahasiswa menilai KOPMA Bumi Siliwangi UPI
memiliki pelayanan yang baik kepada anggota dan non-anggota
karena tetap menyediakan layanan jasa atau produk kepada
keduanya.
4.1.3.3 Deskripsi Variabel Motivasi Berkoperasi
Hasil penelitian deskripsi variabel motivasi berkoperasi diukur
dengan kuesioner dengan jumlah 8 item pernyataan, yang dapatkan
subjek penelitian 280 anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI Angkatan
2018, 2019, dan 2020. Dari hasil analisis data diperoleh hasil sebagai
berikut.
Tabel 4. 8
Deskripsi Variabel Motivasi Berkoperasi

Max Min Mean Median Modus Std. Deviation
40 12 32,24 32 32 5,073

Sumber: lampiran 10 diolah

Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner
terhadap 280 mahasiswa, variabel motivasi berkoperasi memiliki nilai
maksimum 40, nilai minimum 12, Mean 32,24, Median 32, Modus 32,
dan Standar Deviasi 5,073,

Kecenderungan variabel motivasi berkoperasi dapat diketahui
dengan menentukan nilai minimal dan nilai maksimal, rata-rata
teoritis serta simpangan baku teoritis berikut ini adalah rumus

perhitungannya.
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(skor minimal + skor maksimal)
2

M = Rata-rata teoritis =

(Skor maksimal - skor minimal)
6

o = Simpangan Baku teoritis =
Ketentuan dari kecenderungan variabel motivasi berkoperasi

adalah sebagai berikut.

X>(u+1,00) = Tinggi
(L-1,00)<X<(u+1,06) = Moderat/Sedang
X< (u-1,00) = Rendah

Berikut ini adalah hasil perhitungan kecenderungan variabel
motivasi berkoperasi dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.9

Kategori Variabel Motivasi Berkoperasi

Kategori Rentang Frekuensi Persentase

Tinggi >31 171 61,07
Sedang 21-31 104 37,14
Rendah <21 5 1,79

Sumber: lampiran 11 diolah

Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukan bahwa mahasiswa Universitas
Pendidikan Indonesia angkatan 2018, 2019, dan 2020 memiliki
motivasi berkoperasi yang tinggi dengan jumlah frekuensi 171 dan
persentase 61,07%. Hal ini menunjukan bahwa secara umum
mahasiswa memiliki motivasi yang tinggi dalam dirinya dan didasari
oleh kebutuhan berprestasi, kebutuhan berafiliasi, serta kebutuhan

kekuasaan.
Tabel 4. 10
Skor Variabel Motivasi Berkoperasi Per-Indikator
No Indikator Skor Total SkOF\E a'?: ta- Kategori
1 Kebutuhan berprestasi 3.559 12,7 Tinggi
2 Kebutuhan berafiliasi 2.390 8,5 Tinggi
3 Kebutuhan kekuasaan 3.078 11,0 Sedang

Sumber: lampiran 11 diolah
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Berdasarkan Tabel 4.10 memperlihatkan indikator variabel
motivasi berkoperasi yaitu kebutuhan berprestasi dan kebutuhan
berafiliasi tergolong pada kategori tinggi, sedangkan indikator
kebutuhan kekuasaan tergolong pada kategori sedang. Ini artinya
mahasiswa lebih termotivasi menjadi anggota KOPMA karena adanya
kebutuhan berprestasi dan kebutuhan berafiliasi yang dibandingkan
kebutuhan kekuasaan.

Berikut ini penjelasan lebih lanjut mengenai motivasi berkoperasi
anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI Angkatan 2018, 2019, dan
2020, yaitu:

a. Kebutuhan berprestasi
Indikator kebutuhan berprestasi pada variabel motivasi
berkoperasi anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI Angkatan

2018, 2019, dan 2020 berada pada kategori tinggi, dengan skor

total 3.559 serta dengan rata-rata skor 12,7. Hal ini menandakan

bahwa mahasiswa menjadi anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI
memiliki motivasi yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan
berprestasinya. Sebagian besar mahasiswa termotivasi menjadi
anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI karena menunjang
kebutuhannya dalam menjalani kuliah, dengan mengikuti
kegiatan yang diselenggarakan KOPMA Bumi Siliwangi UPI
mahasiswa juga menjadi termotivasi untuk mengembangkan
bisnis atau kemampuan wirausaha, selain itu mahasiswa juga
berkeinginan mengembangkan KOPMA Bumi Siliwangi UPI
dengan cara mengikuti setiap kegiatan yang diselenggarakan.
b. Kebutuhan berafiliasi

Indikator kebutuhan berafiliasi pada variabel motivasi
berkoperasi anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI Angkatan

2018, 2019, dan 2020 berada pada kategori tinggi, dengan skor

total 2.390 serta dengan rata-rata skor 8,5. Hal ini menandakan

bahwa mahasiswa menjadi anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI

memiliki motivasi yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan
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berafiliasi. Sebagian besar mahasiswa termotivasi menjadi
anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI berharap dapat menambah
relasi dan bekerja sama dengan anggota koperasi yang lainnya.
c. Kebutuhan kekuasaan
Indikator kebutuhan kekuasaan pada variabel motivasi
berkoperasi anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI Angkatan
2018, 2019, dan 2020 berada pada kategori sedang, dengan skor
total 3.078 serta dengan rata-rata skor 11,0. Hal ini menandakan
bahwa mahasiswa menjadi anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI
memiliki motivasi yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan
kekuasaan. Beberapa diantara mahasiswa menjadi anggota
KOPMA Bumi Siliwangi UPI kurang termotivasi untuk menjadi
pengurus pusat, pengurus gugus cooperative, dan pengurus
komisariat.
4.1.3.4 Deskripsi Variabel Partisipasi Anggota KOPMA
Hasil penelitian deskripsi variabel pengetahuan koperasi diukur
dengan kuesioner dengan jumlah 15 item pernyataan, yang diisi oleh
280 anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI Angkatan 2018, 2019, dan
2020. Dari hasil analisis data diperoleh hasil sebagai berikut.
Tabel 4. 11
Deskripsi Variabel Partisipasi Anggota

Max Min Mean Median  Modus S.td'.
Deviation
31 0 6,89 6 0 6,911

Sumber: lampiran 10 diolah

Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner
terhadap 280 mahasiswa, variabel partisipasi anggota memiliki nilai
maksimum 31, nilai minimum 0, Mean 6,89, Median 6, Modus 0, dan
Standar Deviasi 6,911.

Kecenderungan variabel partisipasi anggota dapat diketahui
dengan menentukan nilai minimal dan nilai maksimal, rata-rata

teoritis serta simpangan baku teoritis berikut ini adalah rumus
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perhitungannya.

(skor minimal + skor maksimal)
2

M = Rata-rata teoritis =

(Skor maksimal - skor minimal)
6

o = Simpangan Baku teoritis =
Ketentuan dari kecenderungan variabel partisipasi anggota adalah

sebagai berikut.

X > (u+ 1,00) = Tinggi
(L-1,00)<X<(u+1,06) = Moderat/Sedang
X< (u-1,00) = Rendah

Berikut ini adalah hasil perhitungan kecenderungan variabel
pengetahuan koperasi dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4. 12
Kategori Variabel Partisipasi Anggota

Kategori  Rentang  Frekuensi Persentase

Tinggi >21 51 18,21
Sedang 10-21 63 22,50
Rendah <10 166 59,29

Sumber: lampiran 11 diolah
Berdasarkan Tabel 4.12 menunjukan bahwa partisipasi
mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia angkatan 2018, 2019,
dan 2020 berdsarkan poin partisipasi anggota berkategori renda
dengan jumlah persentase 59,29%. Hal ini menunjukan bahwa secara
umum mahasiswa telah memiliki partisipasi yang rendah dalam
mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh  KOPMA Bumi
Siliwangi UPI.
4.2 Uji Asumsi Klasik
1.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji asumsi klasik guna menguji pengaruh
variabel independent/bebas terhadap variabel dependen/terikat apakah
terdistribusi secara normal atau tidak (Rohmana, 2010 him. 51). Setelah
dilakukan uji normalitas dengan uji statistik non-parametrik One
Sample Kolmogorov-Smirnov Test data penelitian tidak berdistribusi
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normal, kemudian telah dilakukan transformasi dan penyembuhan data
masih tidak normal.

Dari hasil pendeteksian outlier data yang telah diambil merupakan
outlier  (pencilan) atau merupakan data pengamatan Yyang
mempengaruhi model. Analisis regresi robust M-estimator untuk
mengestimasi parameter yang terdapat outlier (pencilan) (Nahar &
Purwani, 2017, him. 58).

Berdasarkan pendeteksian outlier dapat disimpukan bahwa data
yang diamati merupakan outlier (pencilan) atau merupakan data
pengamatan yang mempengaruhi model. Dengan menggunakan SPPS
26, diperoleh analisis regresi robust M-estimator sebagai berikut.

Y =-9,089 + 0,300X: - 0,049X> - 0,035X3
1.2.2 Multikolinearitas
Dalam penelitian ini untuk melihat apakah terjadi multikolinearitas
atau tidak, maka dilakukan dengan cara melihat perbandingan nilai
tolerance dan variances inflation factor (VIF). Dua nilai ini dapat
memperlihatkan masing-masing dari variabel independen mana yang
bisa dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Apabila nilai
tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas.
Tabel 4. 13
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Variabel

ariabe Tolerance VIF
Pengetahuan 0,457 2,189
Koperasi

Kualitas Pelayanan 0,821 1,218
Motivasi 0,483 2,071
Berkoperasi

Sumber : lampiran 7 diolah
Mengacu pada Tabel 4.13 seluruh variabel penelitian ini tidak

terdapat masalah multikolinearitas. Hal ini dikarenakan setiap variabel

memiliki nilai tolerance nilainya > 0,1 dan nilai VIF < 10. Sehingga
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bisa disimpulkan pada model penelitian ini tidak terdapat masalah
multikolinearitas.
1.2.3 Heteroskedastisitas

Uji yang dilakukan untuk melihat ada tidaknya heteroskedastisitas
pada penelitian, digunakan Uji koefisien korelasi Rank Spearman. Uji
koefisien korelasi Rank Spearman adalah uji dengan mengkorelasikan
antara absolut residual hasil regresi dengan semua variabel bebas. Uji
koefisien korelasi Rank Spearman dalam penelitian ini dilakukan
melalui SPSS dengan ketentuan apabila nilai signifikansi > 0,05 maka
tidak terdapat heteroskedastisitas, sebaliknya jika nilai signifikansi <
0,05 berarti terdapat heteroskedastisitas.

Tabel 4. 14

Hasil Uji Heteroskedastisitas

No. Variabel Sig. Kesimpulan
1 Pengetahuan Koperasi 0,697 tidak signifikan
2. Kualitas Pelayanan 0,541 tidak signifikan
3 Motivasi Berkoperasi 0,521 tidak signifikan

Sumber : lampiran 8 diolah
Mengacu pada Tabel 4.14 seluruh variabel penelitian ini tidak

terdapat masalah heteroskedastisitas. Hal ini dikarenakan setiap variabel
memiliki nilai signifikansi > 0,05. Sehingga bisa disimpulkan pada
model penelitian ini tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.
1.3 Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menaksir serta
meramalkan nilai variabel terikat saat dinaikkan atau diturunkan. Analisis
regresi berganda biasanya digunakan untuk mengetahui pengaruh dua
variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat.
Berdasarkan pada hasil pengolahan data menggunakan SPSS 26.0 dapat
dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4. 15
Hasil Analisis Regresi Berganda

Value Std. Error t value
(Intercept) -9,089 3,685 -2,466
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Pengetahuan Koperasi ,300 ,063 4,799
Pelayanan Koperasi -,049 ,071 -,700
Motivasi Berkoperasi -,035 ,088 -,393

Sumber: Lampiran 9 diolah
Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut.
Y =-9,089 + 0,300X; - 0,049X> - 0,035X3

Bentuk persamaan regresi (intercept/konstanta), dari persamaan di atas
diperoleh nilai konstanta sebesar -9,089 artinya jika pengetahuan koperasi,
kualitas pelayanan, dan motivasi berkoperasi nol (0), maka partisipasi
anggota nilainya negatif sebesar 9,089.

Pengetahuan koperasi (nilai koefisien BX31) sebesar 0,300 artinya ketika
pengetahuan koperasi meningkat 1% maka partisipasi anggota koperasi
meningkat sebesar 0,300. Kualitas pelayanan (nilai koefisien BX2) sebesar
-0.049 artinya ketika kualitas pelayanan meningkat 1% maka partisipasi
anggota koperasi menurun sebesar 0,049. Motivasi Berkoperasi  (nilai
koefisien [PX3) sebesar -0.035 dan bertanda negatif, artinya motivasi
berkoperasi meningkat 1% maka partisipasi anggota koperasi menurun
sebesar 0.035.

1.4 Uji Hipotesis
4.4.1 Uji Hipotesis Pertama
Hasil regresi pertama yaitu pengetahuan koperasi sebagai variabel
independen dan partisipasi anggota KOPMA sebagai variabel dependen
dapat dilihat pada Tabel 4.16.
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Tabel 4. 16
Hasil Uji-T Regresi 1

Hasil
T hitung T tabel Keputusan Kesimpulan

4,799 1,984 Ho ditolak  Signifikan

Variabel

Pengetahuan
Koperasi (X1)
Sumber : lampiran 9 diolah

Hasil regresi Uji-T dapat dilihat pada Tabel 4.16 memperlihatkan
bahwa nilai T-hitung pengetahuan koperasi sebesar 4,799 > T-tabel
sebesar 1,984, oleh karena itu pada pengujian hipotesis pertama ini
menolak Ho, artinya pengetahuan koperasi dan partisipasi anggota
KOPMA hasilnya signifikan.

4.4.2 Uji Hipotesis Kedua

Hasil regresi kedua yaitu kualitas pelayanan sebagai variabel
independen dan partisipasi anggota KOPMA sebagai variabel dependen
dapat dilihat pada Tabel 4.17.

Tabel 4. 17
Hasil Uji-T Regresi 2

. Hasil
Variabel - -
T hitung T tabel Keputusan Kesimpulan
Pengetahuan .
o Tidak
Koperasi (X1) 0,700 1,984 Ho diterima Signifikan

Sumber : lampiran 9 diolah

Hasil regresi Uji-T dapat dilihat pada Tabel 4.17 memperlihatkan
bahwa nilai T-hitung kualitas pelayanan sebesar 4,799 > T-tabel sebesar
1,984, oleh karena itu pada pengujian hipotesis pertama ini menolak
Ho, artinya kualitas pelayanan dan partisipasi anggota KOPMA hasilnya
tidak signifikan.

4.4.3 Uji Hipotesis Ketiga

Hasil regresi kedua yaitu motivasi berkoperasi sebagai variabel
independen dan partisipasi anggota KOPMA sebagai variabel dependen
dapat dilihat pada Tabel 4.18.
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Tabel 4. 18
Hasil Uji-T Regresi 2
' Hasil
Variapel T hitung T tabel Keputusan Kesimpulan
Motivasi 0393 1,984 Ho diterima Tida

Berkoperasi (X3) Signifikan

Sumber : lampiran 10 diolah

Hasil regresi Uji-T dapat dilihat pada Tabel 4.18 memperlihatkan
bahwa nilai T-hitung motivasi berkoperasi sebesar 0,393 < T-tabel
sebesar 1,984, oleh karena itu pada pengujian hipotesis kedua ini
menerima Ho, artinya motivasi berkoperasi dan partisipasi KOPMA
hasilnya tidak signifikan.

4.4.4 Uji Hipotesis Keempat

Untuk menguji hipotesis ketiga digunakan Uji-F dan berikut ini
adalah hasilnya.

Tabel 4. 19

Koefisien Determinasi Hasil Regresi 2

Model R R Square Adjusted R square
1 0,422 0,178 0,169
Sumber : lampiran 11 diolah

Berdasarkan Tabel 4.19 dapat dilihat bahwa R square pengetahuan
koperasi, kualitas pelayanan , dan motivasi berkoperasi terhadap
partisipasi anggota KOPMA sebesar 0,178. Makna dari R square
sebesar 0,178 memperlihatkan bahwa 17,8% variabel partisipasi
anggota KOPMA dapat dijelaskan oleh variabel pengetahuan koperasi,
kualitas pelayanan , dan motivasi berkoperasi sedangkan sisanya
sebesar 82,2% dapat dijelaskan oleh variabel lainnya.

Tabel 4. 20
Hasil Uji-F

Hasil

F hitung F tabel Keputusan Kesimpulan
X1, Xp,dan X3 19,956 8,536  Hoditolak  Signifikan
Sumber : lampiran 9 diolah

Variabel
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Berdasarkan Tabel 4.20 Nilai F-hitung sebesar 19,956 > F-tabel
sebesar 8,536 dan tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05. Artinya bahwa
pengetahuan koperasi, kualitas pelayanan, dan motivasi berkoperasi
secara bersama-sama berpengaruh terhadap partisipasi anggota
KOPMA.

1.5 Pembahasan Hasil Penelitian
4.4.1 Pengaruh Pengetahuan Koperasi Terhadap Partisipasi Anggota
KOPMA Bumi Siliwangi UPI

Hasil penelitian terkait variabel pengetahuan koperasi yang telah
dilakukan ditemukan bahwa pengetahuan koperasi mahasiswa
berkategori tinggi, artinya sebagian besar mahasiswa telah memiliki
pengetahuan yang baik berkaitan dengan pemahaman tentang koperasi,
manfaat koperasi, hak dan kewajiban anggota serta koperasi, dan prinsip
koperasi.

Variabel pengetahuan koperasi memiliki empat indikator yaitu
pemahaman tentang koperasi, manfaat koperasi, hak dan kewajiban
koperasi, dan prinsip koperasi. Berdasarkan hasil penelitian indikator
pertama pemahaman tentang koperasi berkategori sedang dengan skor
rata-rata 37,5 artinya sebagian besar mahasiswa cukup mengetahui hal-
hal yang berkaitan dengan koperasi secara umum dan KOPMA Bumi
Siliwangi UPI.

Indikator kedua manfaat koperasi berkategori tinggi dengan skor rata-
rata 4,5 artinya sebagian besar mahasiswa sangat mengetahui manfaat
dari adanya KOPMA Bumi Siliwangi UPI dilingkungan kampus.

Indikator ketiga hak dan kewajiban koperasi berkategori tinggi dengan
skor rata-rata 7,9 artinya sebagian besar mahasiswa sangat paham dengan
hak dan kewajiban yang harus dijalankan oleh KOPMA Bumi Siliwangi
UPI dan mahasiswa itu sendiri sebagai anggota.

Indikator keempat prinsip koperasi adalah indikator terakhir pada
variabel pengetahuan koperasi yang berkategori tinggi dengan skor rata-
rata 7,9 artinya sebagian besar mahasiswa sudah sangat paham dengan

prinsip-prinsip koperasi.
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Menurut Hidayah dkk. (2017, him. 2) pengetahuan koperasi adalah
mengetahui berbagai hal yang berkaitan dengan koperasi sebagaimana
yang tercantum pada Undang-undang koperasi di Indonesia. Beberapa
hal yang tercantum dalam Undang-undang perkoperasian diantaranya
pemahaman tentang koperasi, prinsip koperasi, manfaat koperasi, hak
dan kewajiban dari koperasi, anggota, pengurus serta pengawas.

Menurut Sitio dan Tamba (2001, him. 30) partisipasi aktif anggota
sangat penting bagi keberhasilan koperasi. Usaha koperasi akan
meningkat dan berkembang jika anggota koperasi berpartisipasi aktif
dalam koperasinya, dan koperasi akan dianggap maju dan berhasil.

Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan memperlihatkan bahwa
pengetahuan koperasi hasilnya signifikan terhadap partisipasi anggota
KOPMA, artinya semakin bertambahnya pengetahuan anggota berkaitan
dengan koperasi akan menumbuhkan kesadaran untuk berpartisipasi aktif
di KOPMA Bumi Siliwangi UPI.

Teori dan hasil penelitian di atas didukung oleh penelitian terdahulu
yang dilakukan Agustin dkk., 2020; Cahyawati, 2011; Istigomah, 2011;
Kusumawaty, 2011; Odhiansyah, 2016; R dkk., 2013; Riansani dkk.,
2016; Safari, 2015; dan Umam, 2015. Penelitian tersebut menyatakan
bahwa pengetahuan koperasi berpengaruh terhadap partisipasi anggota
koperasi.

4.4.2 Pengaruh Kualitas Pelayanan  Terhadap Partisipasi Anggota
KOPMA Bumi Siliwangi UPI

Hasil penelitian terkait variabel kualitas pelayanan yang telah
dilakukan ditemukan bahwa kualitas pelayanan yang diberikan KOPMA
Bumi Siliwangi UPI berkategori tinggi, artinya penilaian mahasiswa
terhadap pelayanan KOPMA Bumi Siliwangi UPI secara umum sangat
baik dan memuaskan.

Variabel kualitas pelayanan memiliki lima indikator vyaitu
kehandalan, daya tanggap, keterjaminan, empati, dan keberwujudan fisik.
Berdasarkan hasil penelitian indikator pertama kehandalan termasuk pada

kategori sedang artinya sebagian besar mahasiswa merasakan karyawan
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KOPMA Bumi Siliwangi UPI cukup baik dalam merespon pembeli
dengan cepat dan melayani pembeli dengan teliti.

Indikator kedua daya tanggap berada pada kategori sedang dengan
rata-rata skor 13,0 artinya sebagian mahasiswa masih merasa cukup puas
terhadap respon karyawan KOPMA Bumi Siliwangi UPI dalam
menangani keluhan, ketelitian dan kesigapan karyawan ketika melayani.

Indikator ketiga keterjaminan berada pada kategori sedang dengan
rata-rata skor 13,0 artinya sebagian mahasiswa masih merasa cukup puas
terhadap respon karyawan KOPMA Bumi Siliwangi UPI dalam
memberikan informasi terkait barang yang dijualnya, dan kualitas barang
yang dijualnya.

Indikator keempat empati berada pada kategori tinggi dengan rata-
rata skor 9,0 artinya mahasiswa merasa puas terhadap pelayanan
karyawan KOPMA Bumi Siliwangi UPI karena menggunakan bahasa
yang sopan dan bersikap ramah.

Indikator kelima keberwujudan fisik berada pada kategori tinggi
dengan rata-rata skor 8,9 artinya sebagian besar mahasiswa merasakan
puas dengan pelayanan KOPMA Bumi Siliwangi UPI karena KOPMA
tidak hanya menyediakan produk atau jasa bagi anggota saja tetapi untuk
yang non-anggota juga.

Tjiptono (2009) mendefinisikan kualitas pelayanan sebagai keadaan
yang dinamis serta berkaitan dengan suatu produk, jasa manusia, proses,
dan lingkungan yang bisa memberikan kepuasan melebihi keinginan
konsumen. Apabila pelayanan yang diberikan oleh KOPMA Bumi
Siliwangi UPI baik dan memuaskan maka dapat meningkatkan minat
mahasiswa untuk menjadi anggota KOPMA karena mahasiswa merasa
nyaman dengan pelayanan KOPMA Bumi Siliwangi UPI. Bhuyan (2007,
him. 294) menyatakan bahwa jika pelayanan yang diberikan oleh
KOPMA Bumi Siliwangi UPI memuaskan maka akan menimbulkan rasa
setia dan berkeinginan menjadi anggota KOPMA dan begitupun
sebaliknya.

Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan memperlihatkan bahwa
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kualitas pelayanan hasilnya tidak signifikan terhadap partisipasi anggota
KOPMA Bumi Siliwangi UPI. Hasil penelitian tidak sejalan dengan
teori dan hasil penelitian yang dilakukan Aini, 2017; N. Aini &
Anasrulloh, 2021; Istiasih, 2013; Istigomah, 2011; Jajang, 2006; Rita
dkk., 2013; Riansani dkk., 2016; Safari, 2015; Sinaga, 2015 yang
menyatakan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh yang terhadap
minat seseorang menjadi anggota koperasi. Hasil penelitian ini bisa
dikatakan sejalan dengan penelitian yang dilakukan Robayah (2020)
yang menyatakan kualitas pelayanan  tidak berpengaruh terhadap
partisipasi anggota koperasi.

Kualitas pelayanan dalam penelitian ini berkorelasi negatif terhadap
partisipasi anggota, artinya ketika kualitas pelayanan KOPMA meningkat
maka partisipasi anggota menurun. Hal ini bisa diakibatkan anggota
KOPMA merasakan bahwa pelayanan KOPMA Bumi Siliwangi UPI
sudah sangat memuaskan sehingga anggota merasa tidak ada yang perlu
diperbaiki lagi dalam pelayanan KOPMA Bumi Siliwangi UPI terhadap
anggota.

443 Pengaruh Motivasi Berkoperasi Terhadap Partisipasi Anggota
KOPMA Bumi Siliwangi UPI

Hasil penelitian terkait variabel motivasi berkoperasi yang telah
dilakukan ditemukan bahwa motivasi berkoperasi anggota KOPMA
Bumi Siliwangi UPI berkategori tinggi, artinya sebagian besar
mahasiswa memiliki motivasi yang tinggi dalam dirinya dan didasari
oleh kebutuhan berprestasi, kebutuhan berafiliasi, serta kebutuhan
kekuasaan.

Variabel motivasi berkoperasi memiliki tiga indikator yaitu kebutuhan
berprestasi, kebutuhan berafiliasi, dan kebutuhan kekuasaan. Berdasarkan
hasil penelitian indikator pertama kebutuhan berprestasi berada pada
kategori tinggi dengan rata-rata skor 12,7 artinya sebagian besar
mahasiswa termotivasi menjadi anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI
karena menunjang kebutuhannya dalam menjalani kuliah, mahasiswa

juga ingin mengembangkan bisnis atau kemampuan wirausahanya, selain
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itu mahasiswa juga memiliki keinginan mengembangkan KOPMA Bumi
Siliwangi UPI dengan cara mengikuti setiap kegiatan yang
diselenggarakan.

Indikator kedua kebutuhan berafiliasi berada pada kategori tinggi
dengan rata-rata skor 8,5 artinya sebagian besar mahasiswa menjadi
anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI berharap dapat menambah relasi
dan bekerja sama dengan anggota koperasi yang lainnya.

Indikator ketiga kebutuhan kekuasaan tergolong pada kategori berada
pada kategori sedang dengan rata-rata skor 11,0 artinya beberapa diantara
mahasiswa menjadi anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI kurang
termotivasi untuk menjadi pengurus pusat, pengurus gugus cooperative,
dan pengurus komisariat.

Menurut Uno (2014) motivasi merupakan dorongan yang diakibatkan
oleh rangsangan yang berasal dari dalam atau luar diri dan akhirnya
menjadikan seseorang berkeinginan untuk melakukan perubahan dalam
tingkah laku atau aktivitasnya kepada keadaan yang lebih baik
dibandingkan dengan keadaan sebelumnya yang sudah dialami.

Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan memperlihatkan bahwa
motivasi berkoperasi hasilnya tidak signifikan terhadap partisipasi
anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI. Hasil penelitian tidak sejalan
dengan teori dan hasil penelitian yang dilakukan Cahyawati, 2011,
Istiasih, 2013; Kusumawaty, 2011; Musfiroh, Lailatul; Kurniawan, 2016;
Odhiansyah, 2016; Robayah, 2020; Safari, 2015; Sinaga, 2015;
Sudiarditha dkk., 2013; Xiang & Sumelius, 2010 yang menyatakan
bahwa motivasi berkoperasi memiliki pengaruh yang terhadap minat
seseorang menjadi anggota koperasi.

Motivasi berkoperasi dalam penelitian ini berkorelasi negatif terhadap
partisipasi anggota, artinya ketika motivasi berkoperasi anggota KOPMA
meningkat maka partisipasi anggota menurun. Motivasi berkoperasi
anggota KOPMA dikategorikan tinggi tetapi partisipasi anggota dalam
mengikuti kegiatan yang diselenggarakan KOPMA Bumi Siliwangi UPI

yang dapat dilihat dari poin keaktifan setiap anggota terbilang rendah.
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Hal ini bisa diakibatkan setiap kegiatan yang diadakan oleh KOPMA
Bumi Siliwangi UPI tidak diminati oleh anggota.

4.4.4 Pengaruh Pengetahuan Koperasi, Kualitas Pelayanan , dan Motivasi
Berkoperasi Terhadap Partisipasi Anggota KOPMA Bumi Siliwangi
UPI

Hasil hipotesis yang telah dilakukan menunjukan bahwa secara
simultan yang memperlihatkan bahwa pengetahuan koperasi, kualitas
pelayanan , dan motivasi berkoperasi hasilnya secara bersama-sama
signifikan terhadap partisipasi anggota KOPMA, ketiganya memiliki
pengaruh sebesar 17,8% terhadap variabel partisipasi anggota KOPMA
dan sisanya sebesar 82,2% dijelaskan oleh variabel lainnya. Hasil
penelitian Robayah (2020) dan Safari (2015) yang meneliti variabel yang
sama juga menyatakan bahwa pengetahuan koperasi kualitas pelayanan ,
dan motivasi berkoperasi berpengaruh secara bersama-sama terhadap
partisipasi anggota KOPMA.

Ketika mahasiswa mendaftarkan dirinya menjadi anggota KOPMA
tentunya ada sebabnya, diantaranya telah memiliki pengetahuan
mengenai koperasi, mendapatkan pelayanan yang baik dari KOPMA, dan
memiliki motivasi untuk berkoperasi. Hasil dari kuesioner yang dijawab
oleh mahasiswa juga menunjukan bahwa pengetahuan Kkoperasi
mahasiswa, kualitas kualitas pelayanan , dan motivasi berkoperasi
mahasiswa berada pada kategori tinggi.

Saat mahasiswa memiliki pengetahuan koperasi yang luas seperti yang
tercantum dalam Undang-undang koperasi, akan menumbuhkan
kesadaran untuk berpartisipasi aktif untuk mengembangkan koperasi.
Pelayanan KOPMA yang baik juga akan menimbulkan rasa puas dan
nyaman pada mahasiswa terhadap KOPMA sehingga muncul dorongan
untuk berpartisipasi. Selain kedua hal tersebut, motivasi berkoperasi

anggota juga berperan untuk mendorong berpartisipasi aktif di KOPMA.
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